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Ruang Lingkup Diskriminasi

• Diskriminasi diletakan dalam kosakata yang sangat mendasar yaitu

kemanusiaan dan kesetaraan.

• Oleh karena itu, anti diskriminasi menjadi suatu prinsip yang sangat fundamental 

di dalam hak asasi manusia.

• Non diskriminasi artinya tidak membeda-bedakan orang atas dasar Suku, 

Agama, Ras, Gender, Pandangan Politik, Usia dll. Termasuk juga terhadap

kelompok disabilitas.



Diskriminasi di Tempat Kerja

• Berbagai tindakan diskriminasi di tempat kerja masih sering terjadi.

• Bahkan diskriminasi di tempat kerja seringkali berdampak terhadap pelanggaran
hak lainnya. Seringkali berlanjut pada praktek-praktek lain, misalnya praktek
perbudakan modern. Diskriminasi merupakan tahap awal munculnya
perbudakan.

• Diskriminasi sendiri seringkali sangat terselubung dan tidak muncul dengan
nyata. Sehingga orang tidak dapat langsung mengenali terjadi nya diskriminasi. 
Bahkan seringkali beberapa kebiasaan yang sudah berjalan terus menerus, 
terkadang nampak seperti suatu hal yang biasa tetapi jika ditinjau lebih dalam
maka hal tersebut diawali dari suatu “kebiasaan yang diskriminatif”



Diskriminasi yang biasa terjadi.

• Diskriminasi atas dasar gender  subordinasi  beban ganda

• Subordinasi berdampak pada pengupahan dimana upah perempuan cenderung lebih murah. 

Susahnya mendapat cuti haid. Cuti melahirkan tidak diberikan kepada suami  beban melahirkan

selalu menjadi beban si Istri.

• Diskriminasi gender juga sering menimbulkan tindakan-tindakan seperti pelecehan seksual yang 

terjadi di tempat kerja. 

• Diskriminasi atas dasar SARA  masih terjadi tindakan yang rasial. Adanya stereotip terhadap suku

tertentu. 

• Diskriminasi rasial sering juga terjadi berhubungan dengan TKA  sayangnya diskriminasi rasial di 

tempat kerja seringkali direspon oleh sentiment SARA di masyarakat. 



Diskriminasi yang sering terjadi

• Diskriminasi yang timbul karena sistem kerja. Misalnya outsourcing dan buruh
kontrak, Tidak jarang pekerja outsourcing tidak memperoleh jaminan
perlindungan sosial. 

• Sistem kerja target  sistem kerja target seringkali terjadi dan menimbulkan jam 
kerja yang panjang  berdampak terhadap kesehatan bagi pekerja. 

• Diskriminasi terhadap kelompok disabilitas untuk mendapatkan pekerjaan
tertentu. sulit mendapatkan pekerjaan karena seringkali terbentur dengan syarat
sehat jasmani maupun rohani. 

• Favoritism terhadap hal tertentu, misalnya lulusan tertentu, atau suku tertentu dll.



Diskriminasi yang sering terjadi

• Di suatu perusahaan sering kali terdapat beberapa serikat. Beberapa kasus yang 
terjadi diantaranya karena pihak perusahaan seringkali lebih dekat dengan serikat
tertentu. 

• Aktivitas serikat yang bertentangan dengan kebijakan perusahaan seringkali
menimbulkan tindakan diskriminasi.

• Diantaranya adalah mutasi pekerja, skorsing dan PHK, bahkan terjadi
kriminalisasi terhadap pimpinan atau anggota serikat. 

• Namun seringkali tindakan pemberangusan serikat atau union busting sangat
samar dan tidak kasat mata. 



Kasus-kasus yang ditangani YLBHI

• Sepanjang 2020 ada 196 kasus. 5 wilayah yang paling banyak kasus

perburuhannya antara lain: Jabodetabek, Surabaya, Makassar, Lampung, 

Semarang dan Bandung.

• 5 jenis kasus yang paling banyak antara lain: PHK sepihak, Upah dan Pesangon, 

Outsourcing, Jam kerja, pemberangusan serikat. 

• Persoalan yang mengemuka dalam kasus-kasus perburuhan antara lain: 

efisiensi oleh perusahaan, produksi berkurang, perusahaan bangkrut, dan

kesalahan buruh. 



Memotret Kasus Sebumi - Bandung

• Perusahaan merumahkan 50% karyawan. 

• Sebumi melakukan aksi protes  aksi protes dianggap menimbulkan kerugian karena
berdampak terhadap produksi. 

• AA pimpinan sebumi (buruh perempuan survivor cancer) dalam melakukan aksi mendapat
tindakan cukup represif, sehingga untuk melindungi tubuhnya AA mengigit tangan seorang
security pabrik. 

• Para peserta aksi protes kemudian digugat PMH oleh Perush. Saat ini sedang dalam
tahap kasasi.

• AA dikriminalisasi oleh Perusahaan  pasal 351. di Pengadilan Negeri AA dinyatakan
tidak bersalah karena melindungi dirinya. Jaksa Mengajukan Kasasi. 



Bagaimana Mengatasi Diskriminasi di Tempat Kerja?

• Membangun Budaya Non Diskriminasi. Terutama budaya kesetaraan karena

stratifikasi sosial masih terjadi. 

• Menata Peraturan-peraturan yang anti diskriminasi. Misalnya ada ketentuan di UU 

Ketenagakerjaan tentang “setiap pekerja berhak memperoleh perlakukan yang 

sama tanpa diskriminasi”  supaya tidak hanya menjadi moral etik saja sebaiknya

diturunkan dalam bentuk mekanisme. 

• Menginventarisasi berbagai aturan yang potensial untuk melahirkan diskriminasi

terhadap pekerja.  merujuk pada berbagai konvensi ILO tentang kesetaraan dan

non diskriminasi. 


